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BAB V 
      SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan pada hasil survei kepada 150 responden atau follower Instagram 
@advanindonesia dan analisis menggunakan SPPS maka dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut. Dari perhitungan analisis antara Variabel X (Konten Sosial Media) dan Variabel 
Y (Minat Beli) dihasilkan beberapa nilai dari beberapa tahapan pengujian yang dilakukan. 
Dari Uji Korelasi antara variabel X dan Y dihasilkan nilai 0,744 dengan signifikansi 
0,000. Setelah Uji Korelasi dilakukan Uji Regresi yang mendapatkan nilai 0,550 dengan 
konstanta sebesar 6,083 dan koefisien regresi sebesar 0,811. Dari perhitungan regresi juga 
didapatkan t hitung sebesar 13,528 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Dari hasil olah data 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Ada korelasi antara konten media sosial dengan minat beli yang tinggi. Hal ini 
ditunjukkan pada hasil korelasi sebesar 0,744.  
2. Konten media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli telepon 
seluler Advan. Hal itu dibuktikan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,811 dengan 
tingkat signifikansi 0,00 (< 0,05) 
3. Uji Regresi mendapatkan hasil 0,550 atau 55% variabel minat beli dijelaskan oleh 
variabel konten media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh sebesar 55% 
dari konten media sosial sedangkan 45% lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang 
tidak tercakup dalam penelitian ini. 
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Dari beberapa hal diatas maka dapat ditarik kesimpulan pada hipotesis awal 
bahwa HO ditolak dan HA diterima. Jadi penelitian ini telah menjawab dua 
pertanyaan penelitian di awal yaitu: 
1. Ada pengaruh konten media sosial terhadap minat beli 
2. Pengaruh konten media sosial terhadap minat beli sebesar 55% 
 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Akademis 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan yang peneliti hadapi dalam 
menyusun penelitian ini baik dari penulisan, informasi yang disampaikan sampai 
hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Banyak hal-hal yang belum tercakup 
dalam penelitian ini seperti faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat beli selain 
konten media sosial ataupun variabel lain yang memiliki tingkat pengaruh lainnya 
terhadap minat beli konsumen.  
Untuk melengkapi penelitian ini kedepan diperlukan adanya penelitian dengan 
pendekatan kualitatif yang bersifat studi kasus supaya bisa mendapatkan hasil yang 
komprehensif dan mendalam. Selain itu juga bisa dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif atau mix method yang menggunakan paradigma secara 
pragmatis. Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi rujukan ilmiah 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis maupun yang berbeda karena 
dalam dunia yang semakin maju dengan persaingan yang ketat diperlukan inovasi-
inovasi baru berdasarkan pada penelitian yang lebih baik. 
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5.2.2 Saran Praktis 
Dari penelitian ini didapatkan hasil yang menyatakan bahwa konten media sosial 
memiliki pengaruh terhadap minat beli smartphone di kalangan follower instagram 
@advanindonesia tetapi ada juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat beli 
smartphone tersebut yang belum teridentifikasi melalui penelitian ini. Perusahaan 
pembuat smartphone sebaiknya lebih banyak melakukan identifikasi-identifikasi 
seperti ini untuk mendapatkan strategi komunikasi yang lebih baik dan mengena 
untuk pasar baru maupun untuk pengguna loyal smartphone brand Advan. 
 
 
 
 
 
 
 
